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Abstrak 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk kotoran sapi dan 

eco enzyme terhadap pertumbuhan dan produksi terung ungu (Solanum melongena L) 

beserta interaksinya. Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) Faktorial terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah pemberian pupuk kotoran 

sapi yang terbagi menjadi 3 taraf yaitu K0 = kontrol (tanpa perlakuan), K1 = 2 kg/plot, 

K2 = 4 kg/ plot. Faktor kedua adalah Eco enzyme terbagi menjadi 3 taraf yaitu E0 = 

kontrol (tanpa perlakuan), E1 = 400 ml/tanaman, E2 = 800 ml/tanaman.Adapun parameter  

yang diamati adalah jumlah daun (helai), tinggi tanaman (cm), jumlah bunga (kuntum), 

jumlah buah per sampel (buah), jumlah buah per plot (buah), berat produksi per sampel 

(gram), berat produksi per plot (gram).Dari hasil analisis secara statistik menunjukan 

bahwa respon pemberian pupuk kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan produksi terung 

ungu (Solanum melongena L.) memberikan pengaruh tidak nyata terhadap umur 

berbunga, tetapi berpengaruh nyata dan berpengaruh sangat sangat nyata terhadap jumlah 

daun, tinggi tanaman, jumlah buah per sampel, jumlah buah per plot, berat buah per 

sampel dan berat buah per plot, dimana perlakuan terbaik terdapat pada K2 (4 kg/plot). 

Berdasarkan analisis data secara statistik menunjukan bahwa respon pemberian Eco 

enzyme terhadap pertumbuhan dan produksi terung ungu (Solanum melongena L.) 

memberikan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun, tinggi tanaman, umur berbunga, 

tetapi berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah buah per sampel, jumlah buah per plot, 

berat buah per sampel (gram), dan berat buah per plot (gram).  

 

Keyword: pupuk kotoran sapi, eco enzyme, Solanum melongena L. 
 

I. PENDAHULUAN 

Rendahnya Hasil tanaman terung ungu (Solanum melongena L,) yang disebabkan oleh 

berbagai faktor diantaranya adalah tanah yang kurang subur, tindakan budidaya yang 

kurang baikan kondisi iklim yang kurang baik, serta luas lahan yang digunakan untuk 

budidaya terung ungu masih sedikit dan bentuk kultur budidaya yang bersifat sampingan 

dan juga belum intensif. Upaya untuk meningkatkan produksi terung ungu perlu 

diterapkan suatu teknologi yang murah, murah, tepat guna dan juga mudah tersedia pada 

kalangan petani, khusus nya dengan memanfaatkan seluruh potensi sumber dayaalam 

lingkungan pertanian yaitu dengan salah satu alternatif untuk meningkatkan kesuburan 
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pada tanah ialah dengan melalui penggunaan pupuk organik seperti pupuk kandang 

kotoran sapi. Beberapa kelebihan dari pupuk kandang kotoran sapi ialah untuk 

memperbaiki struktur tanah dan juga berperan sebagai pengurai bahan organik oleh mikro 

organisme tanah (Pranata, 2010). 

Pertumbuhan penduduk yang pesat harus diiringi dengan pemenuhan pangan bergizi yang 

berupa karbohidrat, Vitamin, mineral, zat besi dan kebutuhan lainnya. Gizi tersebut dapat 

diperoleh dari berbagai jenis pangan seperti sayuran dan buah. Sayuran dengan 

kandungan gizi yang baik dan cenderung di budidayakan masyarakat baik petani dalam 

skala besar atau skala kecil salah satunya merupakan terung ungu (Solanum melongena 

L.) (Sakri, 2012). 

Berdasarkan data BPS SUMUT 2017 yang menunjukan bahwa pada tahun 2014 produksi 

terung ungu di Sumatra Utara sebesar 3,847 ton/ha, kemudianpada tahun 2015 produksi 

terung ungu di Sumatra mengalami kenaikan yaitu sebesar 3,940 ton/ha. Hal ini 

menunjukan adanya kenaikan produksi terung ungu dari tahun 2014 ke 2015. Kemudian 

tahun 2016 produksi terung ungu menurun menjadi 3,63 ton/ha. Dari data BPS SUMUT 

2017 menunjukan adanya ketidak stabilan produksi dari tanaman terung ungu di Sumatra 

Utara. Dimana permintaan terhadap buah terung ungu selama ini terus meningkat sejalan 

dengan pertambahan penduduk yang diikuti dengan meningkatnya kesadaran akan 

manfaat sayur-sayuran dalam memenuhi kebutuhan gizi keluarga, sehingga produksi 

tanaman terung perlu di tingkatkan. Untuk meningkatkan produksi dari tanaman terung 

dapat dilakukan melalui program ekstensifikasi dan intensifikasi, namun dalam usaha 

peningkatan produktifitas dan efisiensi pengguna tanah, cara intensifikasilah adalah 

pilihan yang tepat untuk diterapkan salah satunya adalah penggunaan pupuk (Ayu 2011 

dalam Hanura dan Ajang, 2015). 

Produk eco enzyme merupakan produk ramah lingkungan yang sangat fungisional, 

mudah digunakan, dan juga mudah dibuat. Setiap orang dapat membuat produk ini 

dengan mudah. Bahan-bahan yang digunakan pun sederhana dan banyak tersedia di 

sekitar kita. Pembuatan produk ini hanya membutuhkan air, gula sebagai sumber karbon, 

serta sampah organik sayur dan buah. Gula yang digunakan adalah gula merah yang 

belum mengalami proses bleaching (pemutihan) seperti gula pasir sehingga dapat 

meminimalkan kemungkinan adanya residu senyawa kimia yang yang digunakan dalam 

proses bleaching. Selain itu, secara ekonomis harga gula merah lebih murah 

disbandingkan harga gula pasir. Pemanfaatan sampah organik untuk pembuatan Eco 

enzyme sangat sesuai untuk mengurangi jumlah sampah rumah tangga sebab jenis 

sampah organic rumah tangga menempati proporsi paling besar daritotal produksi 

sampah. Rat-rata komposisi samapah dibeberapa kota besar di Indonesia adalah: organik 

(25%), kertas (10%), plastic (18%), kayu (12%), logam (11%), kain (11%), gelas (11%), 

lain-lain (12%). Produksi rumah tangga sendiri sekitar 70-90% dari total produksi sampah 

di Indonesia (Retno, 2010). 

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka penulis berkeinginan untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Pemberian Pupuk Kotoran Sapi dan Eco enzyme 

Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Terung Ungu (Solanum melongena L.)” 
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II. LITERATURE REVIEW 

Terung ungu (Solanum melongena. L) adalah jenis sayuran yang memiliki nilai ekonomi 

yang tinggi setelah cabai, tomat, dan kentang. Dalam kehidupan sehari-hari buah terung 

dapat dijadikan sebagai sayur lodeh, opor, lalap segar maupun lalap masak karena cita 

rasa terung ungu yang enak, selain itu dapat juga di jadikan terung asinan dan manisan.  

Tanah yang baik untuk pertumbuhan dan produksi tanaman terung ungu merupakan jenis 

tanah regosol, latasol, dan andosol, karena ketiga jenis tanah tersebut merupakan jenis 

tanah lempung berpasir atau lempung ringan dan memiliki drainase yang baik (Arsyad, 

2010). 

Terung ungu adalah jenis tanaman semusim di daerah tropis berhawa sejuk dan 

bersifatnya tahunan. Tanaman terung ungu merupakan tanaman yang beriklim panas, 

pada saat pertumbuhan dan pembentukan buah memerlukan cuaca panas, dengan 

tempratur yang optimum di gunakan berkisar antara 22°C-30°C. pertumbuhan akan 

terhenti apabila tempratur di bawah 17°C. pada tempratur di bawah 17°C akan terjadi 

kemandulan tepung sari, tanaman terung ungu tumbuh baik pada tanah ringan maupun 

lempung (Ashari,2006). 

Pemberian pupuk kotoran sapi sangat baik bagi tanaman terung ungu (Solanum 

melongena L.), karena kotoran sapi selain dapat memenuhi kebutuhan unsur hara juga 

dapat memperbaiki sifat fisik tanah, struktur tanah dan juga mudah didapat. Pupuk 

kotoran sapi juga relative lebih murah di bandingkan dengan pupuk anorganik yang 

beredar dipasaran. Hal ini mendorong para petani yang biasa menggunakan pupuk buatan 

untuk beralih ke produk pupuk organik. Kelebihan pupuk kotoran sapi adalah dapat 

meningkatkan humus, dan dapat memperbaiki struktur tanah, dan meningkatkan 

kehidupan mikroganisme pengurai. Pupuk kotoran sapi mengandun unsur N, P dan K 

yang dibutuhkan oleh tanaman. Selain itu juga dapat memperbaiki sifat fisik tanah, 

diantaranya kemantapan agregat, total ruang pori, dan daya ikat air (Riyani dkk, 2015). 

Pemanfaatan sampah organik untuk pembuatan eco enzyme sangat sesuai untuk 

mengurangi jumlah sampah rumah tangga sebab jenis sampah organik rumah tangga 

menempati proporsi paling besar dari total produksi sampah. Rata-rata komposisi sampah 

di beberapa kota besar di Indonesia adalah organik (25%), kertas (10%), plastic (18%), 

kayu (12%), logam (11%), kain (11%), gelas (11%), lain-lain (12%). Produksi sampah 

rumah tangga sendiri sekitar 70-90 % dari total produksi sampah di indonesia (Retno, 

2010). 

III. RESEARCH QUESTIONS 
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Adapun Rumusan Masalah pada peelitian ini adalah: Apakah pemberian pupuk kotoran 

sapi dan eco enzym dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman terung ungu 

(Solanun melongena L.). 

IV. METHOD 

Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang 

terdiri atas 2 faktor yaitu. Faktor  pertama adalah Pupuk Kotoran Sapi yang di beri simbol 

K, yang terdiri atas 3 taraf yaitu K0=0 kg/plot, K1=2 kg/plot, dan K2=4 kg /plot. Faktor 

kedua adalah eco enzyme yang di beri simbol E, yang terdiri atas 3 taraf yaitu E0=0 

ml/tanaman, E1=400 ml/tanaman, dan E2=800 ml/tanaman. 

Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah: jumlah daun (helai), tinggi tanaman 

(cm), umur berbunga (hari), jumlah buah per tanaman sampel (buah), jumlah buah per 

plot (buah), berat buah per tanaman sampel (gram), dan berat buah per plot (gram). 

Data-data yang diperoleh secara statistik berdasarkan analisis varian pada setiap 

pengamatan yang di ukur nyata dilanjutkan dengan menggunakan Uji Jarak Berganda 

Duncan (Adji, 2007). 

V. DISCUSSION 

Jumlah Daun 

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik di ketahui bahwa pemberian pupuk 

kotoran sapi berpengaruh tidak nyata pada umur 2 minggu setelah tanam (MST), tetapi 

pada umur 4 MST berpengaruh sangat nyata, sedangkan pada umur 6 dan 8 MST 

berpengaruh nyata. Sedangkan pada perlakuan Eco enzyme menunjukkan pengaruh tidak 

nyata pada umur 2, 6 dan 8 MSPT, tetapi berpengaruh sangat nyata pada umur 4 

MST.Interaksi antara pemberian pupuk kotoran sapi dan Eco enzyme berpengaruh tidak 

nyata terhadap parameter jumlah daun (helai)pada umur 2, 4, 6 dan 8 MSPT. 

Hasil rataan jumlah daun terung ungu (Solanum melongena L.) akibat pemberian pupuk 

kotoran sapi dan eco enzyme umur 2, 4, 6, dan 8 MSPT setelah dilakukan uji beda rata-

rata dengan menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rataan jumlah daun akibat pemberian pupuk kotoran sapi dan eco enzyme pada umur 2, 4, 6, dan 

8 minggu setelah tanam (MST) 

Perlakuan Rata-rata jumlah daun (helai) 

2 MST 4 MST 6 MST 8 MST 

Pupuk kotoran sapi (K)     

K0 4,64aA 6,94aA 29,78bA 76,56bB 

K1 4,70aA 7,92bB 34,86aA 78,53abAB 

K2 4,64aA 8,61cC 36,1aA 80,75aA 

Eco enzym (E)     
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E0 4,69aA 7,14aA 34,00aA 77,94aA 

E1 4,47aA 7,89bB 32,33aA 77,56aA 

E2 4,81aA 8,44cC 34,42aA 80,33aA 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan berbeda tidak 

nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 % (huruf besar) berdasarkan uji jarak Duncan (DMRT) 

 

Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk kotoran sapi memberikan pengaruh 

tidak nyata pada umur 2 MST, tetapi pada umur 4 MST berpengaruh sangat nyata, 

sedangkan pada umur 6 dan 8 MST berpengaruh nyata. Jumlah daun terbanyak terdapat 

pada perlakuan K2 (4 kg/plot) yaitu 80,75 helai berbeda tidak nyata terhadap K1 (2 

kg/plot) yaitu 78,53 helai tetapi berbeda sangat nyata terhadap K0 (0 kg/plot) yaitu 72.00 

helai. 

Hasil analisa regresi pengaruh pemberian pupuk kotoran sapi terhadap jumlah daun 

tanaman terung ungu menunjukan hubungan yang bersifat linier positif seperti yang 

disajikan pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Grafik hubungan antara pengaruh pemberian pupuk kotoran sapi dengan jumlah daun pada umur 

8 MST  

 

Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa pemberiaan eco enzyme berpengaruh tidak nyata 

terhadap jumlah daun pada umur 8 MST, namun masih di jumpai jumlah daun terbanyak 

yaitu pada perlakuan E2 (800 ml/tanaman) yaitu 80.33 helai, selanjutnya pada perlakuan 

E0 (0 ml/tanaman) yaitu 77.94 helai, jumlah daun yang terendah yaitu pada perlakuan E1 

(400 ml/tanaman) yaitu 77.56 helai. 

Tinggi Tanaman 

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik diketahui bahwa pemberian pupuk 

kotoran sapi berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 2, 4, dan 6 MST 

tetapi pada umur 8 MST berpengaruh sangat nyata. Sedangkan perlakuan eco enzyme 

menunjukan pengaruh tidak nyata pada umur 2, 4, 6 dan 8 MST. Interaksi antara 

pemberian pupuk kotoran sapi dan eco enzyme berpengaruh tidak nyata terhadap 

parameter tinggi tanaman pada umur 2,4,6 dan 8 MST. 

Hasil rataan tinggi tanaman terung ungu (Solanum melongena L.) akibat pemberian 

pupuk kotoran sapi dan eco enzyme pada umur 2, 4, 6 dan 8 MST setelah dilakukan uji 

beda rata-rata dengan menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 2. 

76,56

78,53

80,75

Y = 1,0486 (K) + 76,514

R² = 0,9988

75,00

77,00

79,00

81,00

83,00

85,00

0 2 4

Ju
m

la
h

 D
au

n
 

(h
el

ai
)

Dosis Kotoran Sapi (kg/plot)



 

Jurnal Insitusi Politeknik Ganesha Medan 

Juripol, Volume 7 Nomor 1 Februari 2024 
 

48 
 

 

Tabel 2. Rataan tinggi tanaman akibat pemberian pupuk kotoran sapi dan eco enzyme pada umur 2,4,6, dan 

8 MST 

Perlakuan Rata-rata tinggi tanaman (cm) 

2 MST 4 MST 6 MST 8 MST 

Pupuk kotoran sapi (K)     

K0 7,13aA 16,17aA 47,01bA 72,00bB 

K1 6,76aA 15,93aA 49,78aA 77,27abA 

K2 7,32aA 15,93aA 50,91aA 81,72aA 

Eco enzym (E)     

E0 7,23aA 17,69aA 49,68aA 77,30aA 

E1 6,94aA 16,20aA 48,15aA 75,70aA 

E2 7,03aA 16,40aA 49,86aA 77,99aA 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan berbeda tidak 

nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 % (huruf besar) berdasarkan uji jarak Duncan 

(DMRT). 

 

Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk kotoran sapi memberikan pengaruh 

tidak nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 2,4 dan 6 MST, tetapi pada umur 8 MST 

berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman, dimana tanaman tertinggi terdapat 

pada perlakuan K2 (4 kg/plot) yaitu 81.72 cm berbeda tidak nyata terhadap perlakuan K1 

(2 kg/plot) yaitu 77.27 cm, tetapi berbeda sangat nyata terhadap perlakuan K0 (0 kg/plot) 

yaitu 72.00 cm. 

Hasil analisa regresi pengaruh pemberian pupuk kotoran sapi terhadap tinggi tanaman 

menunjukan hubungan yang bersifat linier positif seperti yang disajikan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Grafik hubungan antara pemberian pupuk kotoran sapi dan eco enzyme terhadap tinggi tanaman 

pada umur 8 MST 

 

Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa pemberian eco enzyme memberikan pengaruh tidak nyata 

terhadap tinggi tanaman umur 2,4,6 dan 8 MST, di mana tanaman tertinggi terdapat pada 

perlakuan E2 (800 ml/tanaman) yaitu 77.99 cm, selanjutnya pada perlakuan E0 (0 

ml/tanaman) yaitu 77.30 cm, sedangkan tinggi tanaman terendah terdapat pada perlakuan 

K1 (400 ml/tanaman) yaitu 75.70, yaitu 75.70 cm. 

Umur Berbunga 

Hasil penelitian setelah di analisis secara statistik diketahui bahwa pemberian pupuk 

kotoran sapi dan eco enzyme berpengaruh tidak nyata pada parameter umur berbunga. 
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Interaksi antara pemberian pupuk kotoran sapi dan eco enzyme berpengaruh tidak nyata 

terhadap umur berbunga.  

Hasil rataan umur berbunga terung ungu (Solanum melongen L.) akibat pemberian pupuk 

kotoran sapi dan eco enzyme dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rataan umur berbunga akibat pemberian pupuk kotoran sapi dan eco enzyme 

Perlakuan Rata-rata umur berbunga (hari) 

Pupuk kotoran sapi (K)  

K0 36,86aA 

K1 37,22aA 

K2 37,39aA 

Eco enzym (E)  

E0 37,42aA 

E1 37,28aA 

E2 36,77aA 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan berbeda tidak 

nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 % (huruf besar) berdasarkan uji Jarak Duncan 

(DMRT). 

 

Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk kotoran sapi memberikan pengaruh 

tidak nyata terhadap umur berbunga. Umur berbunga tercepat terdapat pada perlakuan K0 

(0 kg/plot) yaitu 36.86 hari selanjutnya pada K1 (2 kg/plot) yaitu 37.22 hari dan umur 

berbunga tanaman terlama pada perlakuan K2 (4 kg/plot) yaitu 37.39 hari. 

Table 3 dapat dilihat bahwa pemberian Eco enzyme memberikan pengaruh tidak nyata 

terhadap parameter umur berbunga. Umur berbunga tercepat terdapat pada perlakuan E2 

(800 ml/tanaman) yaitu 36.77 hari selanjutnya E1 (400 ml/tanaman) yaitu 37.28 hari 

sedangkan umur berbunga terlama pada perlakuan E0 (0 ml/tanaman) yaitu 37.42 hari. 

Jumlah Buah per Tanaman Sampel 

Hasil penelitian setelah di analisa secara statistik di ketahui bahwa pemberian pupuk 

kotoran sapi berpengaruh sangat nyata pada jumlah buah per tanaman sampel. Pada 

perlakuan pemberian eco enzyme juga berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah buah 

per tanaman sampel. Interaksi antara pemberian pupuk kotoran sapi dan eco enzyme 

berpengaruh nyata terhadap jumlah buah per tanaman sampel. 

Hasil rataan jumlah buah per tanaman sampel akibat pemberian pupuk kotoran sapi dan 

eco enzyme setelah dilakukan uji beda rata-rata dengan menggunakan uji jarak Duncan 

dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rataan jumlah buah per tanaman sampel akibat pemberian pupuk kotoran sapi dan eco enzyme 

Perlakuan Rata-rata jumlah buah per tanaman sampel (buah) 

Pupuk kotoran sapi (K)  

K0 4,92cC 

K1 5,64bB 

K2 6,50aA 
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Eco enzym (E)  

E0 5,28cC 

E1 5,69bB 

E2 6,08aA 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan berbeda tidak 

nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 % (huruf besar) berdasarkan uji Jarak Duncan 

(DMRT). 

 

Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk kotoran sapi memberikan pengaruh 

sangat nyata terhadap jumlah buah per tanaman sampel. Jumlah buah per tanaman sampel 

terbanyak terdapat pada perlakuan K2 (4 kg/plot) yaitu 6.50 buah yanag berbeda sangat 

nyata terhadap perlakuan K1 (2 kg/plot) yaitu 5.64 buah dan berbeda sangat nyata 

terhadap perlakuan K0 (0 kg/plot) yaitu 4.92 buah. 

Hasil analisa regresi pengaruh pemberian pupuk kotoran sapi terhadap jumlah buah 

persampel menunjukan hubungan yang bersifat linier seperti yang disajikan pada Gambar 

3. 

 
Gambar 3. Grafik hubungan antara pemberian kotoran sapi terhadap jumlah buah per tanaman sampel 

 

Tabel 4 dapat dilihat bahwa pemberian eco enzyme memberikan pengaruh sangat nyata 

terhadap jumlah buah per tanaman sampel, dimana jumlah buah per tanaman sampel 

terbanyak terdapat pada perlakuan E2 (800 ml/tanaman) yaitu 6.08 buah yang berbeda 

sangat nyata terhadap E1 (400 ml/tanaman) yaitu 5.69 buah dan berbeda sangat nyata 

terhadap perlakuan E0 (0 ml/tanaman) yaitu 5.28 buah. 

Hasil analisa regresi pengaruh pemberian eco enzyme terhadap jumlah buah persampel 

menunjukan hubugan yang bersifat linier seperti yang disajikan pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Grafik hubungan antara pengaruh pemberian eco enzyme terhadap jumlah buah per tanaman 

sampel 

 

Jumlah Buah per Plot 

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik di ketahui bahwa pemberian pupuk 

kotoran sapi berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah buah per plot. Pada perlakuan 

pemberian eco enzyme juga menunjukan pengaruh sangat nyata terhadap jumlah buah 

per plot. Interaksi antara pemberian pupuk kotoran sapi dan eco enzyme berpengaruh 

tidak nyata terhadap jumlah buah per plot.  

Hasil rataan jumlah buah per plot terung ungu (Solanum melongena L) akibat pemberian 

pupuk kotoran sapi dan eco enzyme setelah dilakukan uji beda rata-rata dengan 

menggunakan Uji Jarak Duncan dapat di lihat pada Tabel 5. 

Dari tabel 5 dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk kotoran sapi memberikan pengaruh 

sangat nyata terhadap jumlah buah per plot. Dimana jumlah buah terbanyak terdapat pada 

perlakuan K2 (4 kg/plot) yaitu 48.11 buah yang berbeda sangat nyata terhadap K1 (2 

kg/plot) yaitu 42.33 buah dan berbeda sangat nyata terhadap K0 (0 kg/plot) yaitu 37.33 

buah. 

Tabel 5. Rataan jumlah buah per plot akibat pemberian pupuk kotoran sapi dan eco enzyme. 

Perlakuan Rata-rata jumlah buah per plot (buah) 

Pupuk kotoran sapi (K)  

K0 37,33cC 

K1 42,33bB 

K2 48,11aA 

Eco enzym (E)  

E0 39,77cC 

E1 43,33bB 

E2 44,67aA 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan berbeda tidak 

nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 % (huruf besar) berdasarkan uji Jarak Duncan 

(DMRT). 

 

Hasil analisa regresi pengaruh pemberian pupuk kotoran sapi terhadap jumlah buah 

terung ungu per plot menunjukan hubungan yang bersifat linier positif seperti yang 

disajikan pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Grafik hubungan antara pengaruh pemberian pupuk kotoran sapi dengan jumlah buah per plot 

 

Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa pemberian eco enzyme memberikan pengaruh sangat 

nyata terhadap jumlah buah per plot. Jumlah buah per plot tertinggi di peroleh pada 

perlakuan E2 (800 ml/tanaman) yaitu 44,67 buah berbeda sangat nyata terhadap E1 (400 

ml/tanaman) yaitu 43.33 buah berbeda sangat nyata terhadap perlakuan E0 (0 

ml/tanaman) yaitu 39.77 buah. 

Hasil analisa regresi pengaruh pemberian eco enzyme terhadap jumlah buah per plot 

menunjukkan hubungan yang bersifat linier positif seperti yang disajikan pada Gambar 

6. 

 
Gambar 6. Grafik hubungan antara pengaruh pemberian eco enzyme dengan jumlah buah per plot 

Berat Buah per Tanaman Sampel 

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik diketahui bahwa pemberian pupuk 

kotoran sapi berpengaruh sangat nyata terhadap berat buah per tanaman sampel. Pada 

perlakuan pemberian eco enzyme juga berpengaruh sangat nyata terhadap berat buah per 

tanaman sampel. Interaksi antara pemberian pupuk kotoran sapi dan eco enzyme 

berpengaruh tidak nyata terhadap parameter berat buah per tanaman sampel.  

Hasil rataan berat buah per tanaman sampel terung ungu (Solanum melongena L.) akibat 

pemberian pupuk kotoran sapi dan eco enzyme setelah dilakukan uji beda rata-rata 

dengan menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Rataan berat buah per tanaman sampel akibat pemberian pupuk kotoran sapi dan eco enzyme 

Perlakuan Rata-rata berat buah per tanaman sampel (gram) 
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Pupuk kotoran sapi (K)  

K0 953,92cC 

K1 1109,75bB 

K2 1255,17aA 

Eco enzym (E)  

E0 1017,50cC 

E1 1103,47bB 

E2 1197.86aA 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan berbeda tidak 

nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 % (huruf besar) berdasarkan uji Jarak Duncan 

(DMRT). 

 

Tabel 6 dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk kotoran sapi memberikan pengaruh 

sangat nyata terhadap berat buah per tanaman sampel, dimana berat buah per tanaman 

sampel tertinggi terdapat pada perlakuan K2 (4 kg/plot) yaitu 1255.17 gram yang berbeda 

sangat nyata terhadap perlakuan K1 (2 kg/plot) yaitu 1109.75 gram dan berbeda sangat 

nyata terhadap perlakuan K0 (0 kg/plot) yaitu 953.92 gram. 

Hasil analisa regresi pengaruh pemberian kotoran sapi terhadap berat buah persampel 

terung ungu menunjukan hubungan yang bersifat linier positif seperti yang disajikan pada 

Gambar 7. 

 
Gambar 7. Grafik hubungan antara pengaruh pemberian pupuk kotoran sapi dengan berat buah per tanaman 

sampel 

 

Tabel 6 dapat dijelaskan bahwa pemberian eco enzyme berpengaruh sangat nyata 

terhadap berat buah per tanaman sampel, di mana berat buah per tanaman sampel tertinggi 

diperoleh pada perlakuan E2 (800 ml/tanaman) yaitu 1197.86 gram yang berbeda sangat 

nyata terhadap perlakuan E1 (400 ml /tanaman) yaitu 1103.47 gram dan berbeda sangat 

nyata terhadap E0 (0 ml/tanaman) yaitu 1017.50 gram. 

Hasil analisa regresi pengaruh perlakuan eco enzyme terhadap berat buah persampel 

terung ungu menunjukan hubungan yang bersifat linier positif seperti yang disajikan pada 

Gambar 8. 
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Gambar 8. Grafik hubungan antara pengaruh pemberian eco enzyme dengan berat buah per tanaman sampel 

Berat Buah per Plot 

Hasil penelitian setelah di analisis secara staistik diketahui bahwa pemberian pupuk 

kotoran sapi dan eco enzyme berpengaruh sangat nyata terhadap berat buah per plot. 

Interaksi antara pemberian pupuk kotoran sapi dan eco enzyme berpengaruh nyata 

terhadap parameter berat buah per plot (gram). 

Hasil rataan berat buah per plot (gram) terung ungu (Solanum melongena L.) akibat 

pemberian pupuk kotoran sapi dan eco enzyme setelah dilakukan uji beda rata-rata 

dengan menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Rataan berat buah per plot akibat pemberian pupuk kotoran sapi dan eco enzyme 

Perlakuan Rata-rata berat buah per plot (gram) 

Pupuk kotoran sapi (K)  

K0 7095,67cC 

K1 7984,55bB 

K2 8971,77aA 

Eco enzym (E)  

E0 7478,33cC 

E1 8029,44bB 

E2 8544,22aA 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan berbeda tidak 

nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan 

(DMRT). 

 

Tabel 7 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kotoran sapi memberikan pengaruh sangat 

nyata terhadap berat buah per plot. Dimana berat buah per plot (gram) tertinggi diperoleh 

pada perlakuan K2 (4 kg/plot) yaitu 8971.77 gram yang berbeda sangat nyata terhadap 

perlakuan K1 (2 kg/plot) yaitu 7984.55 gram dan berbeda sangat nyata terhadap perlakuan 

K0 (0 kg/plot) yaitu 7095.67 gram. 

Hasil analisa regresi pengaruh pemberian pupuk kotoran sapi terhadap berat buah per plot 

terung ungu menunjukan hubungan yang bersifat linier positif seperti yang disajikan pada 

gambar 9. 

1017,50

1103,47
1197,86Y = 0,2255(E) + 1016,1

R² = 0,9993

900,00

1000,00

1100,00

1200,00

0 400 800B
er

a
t 

B
u

a
h

 P
er

 

S
a
m

p
el

 (
g
)

Perlakuan Eco enzyme (ml/tanaman)



 

Jurnal Insitusi Politeknik Ganesha Medan 

Juripol, Volume 7 Nomor 1 Februari 2024 
 

55 
 

 

 
Gambar 9. Grafik hubungan antara pengaruh pemberian pupuk kotoran sapi dengan berat buah per plot 

 

Tabel 7 dapat dilihat bahwa pemberian Eco enzyme memberikan pengaruh sangat nyata 

terhadap bearat buah per plot (gram). Dimana buah terberat diperoleh pada perlakuan E2 

(800 ml/tanaman) yaitu 8544.22 gram yang berbeda sangat nyata terhadap perlakuan E1 

(400 ml/tanaman) yaitu 8029.44 gram dan berbeda sangat nyata terhadap perlakuan K0 

(0 ml/tanaman) yaitu 7478.33 gram 

Hasil analisa regresi pengaruh pemberian eco enzyme terhadap berat buah per plot terung 

ungu menunjukan hubungan yang bersifat positif seperti yang disajikan pada Gambar 10. 

 
Gambar 10. Grafik hubungan antara pengaruh pemberian eco enzyme dengan berat buah per plot (gram) 

 

VI. CONCLUSIONS 

Dari hasil penelitian dan analisa statistik yang telah dilakukan maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Pemberian pupuk kotoran sapi berpengaruh tidak nyata terhadap umur berbunga 

(hari), tetapi berpengaruh nyata terhadap jumlah daun (helai) dan berpengaruh 

sangat sangat nyata terhadap tinggi tanaman (cm), jumlah buah per sampel (buah), 

jumlah buah per plot (buah), berat buah per sampel (gram) dan berat buah per plot 

(gram), dimana perlakuan terbaik terdapat pada K2 (4 kg/plot) 

2. Pemberian Eco enzyme berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun (daun), 

tinggi tanaman (cm), umur berbunga (hari), tetapi berpengaruh sangat nyata 

terhadap jumlah buah per sampel (buah), jumlah buah per plot (buah), berat buah 

per sampel (gram) dan berat buah per plot (gram), dimana perlakuan terbaik 

terdapat pada E2 (800 ml/tanaman). 

3. Interaksi antara pemberian pupuk kotoran sapi dan Eco enzyme berpengaruh tidak 

nyata pada jumlah daun, tinggi tanaman, umur berbunga, jumlah buah per plot, 
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dan berat buah per sampel tetapi berpengaruh nyata pada jumlah buah per sampel, 

dan berat buah per plot. 
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